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Abstract

New superior varieties and high-yielding maize lines are one of the main
components of the technology for increasing maize production. This
study aims to determine the larval population and pest attack of S.
frugiperda on two varieties and eight lines of hybrid maize implemented
in Talawaan Village. It is hoped that from this study information on
larval populations and pest attacks of S. frugiperda on two varieties and
eight lines of hybrid maize implemented in Talawaan Village will be
obtained. This study used a randomized block design with 10 treatments,
consisting of two varieties and eight lines, each treatment was repeated 3
times, so that 30 experimental units were obtained. As treatments were
two maize varieties, namely ADV 777 (A) and JH 37 (J) and eight lines
namely HLN 01 (B), HLN 02 (C), HLN 03 (D), HLN 04 (E), HLN 05 (
F), HLN 06 (G), HLN 07 (H), HLN 08 (I). Observations were made at
intervals of 1 week starting at 15 ADP, 22 ADP, 29 ADP and 36 ADP.
The things that were observed were attack symptoms, larval populations
and the percentage of S. frugiperda in the treatments being tested. The
results showed that the highest average population of S. frugiperda
larvae was found in the 36 ADP observations, namely treatment | (HLN
08) namely 165.33 individuals and the lowest in treatment A (ADV 777)
of 18.33 individuals. The highest percentage of attacks was observed at
36 ADP, namely treatment | (HLN 08) of 46.00% and the lowest in
treatment A (ADV 777) of 11.00%.

Keywords: varieties, lines, S. frugiperda, corn hybrid

Abstrak

Varietas unggul baru dan galur tanaman jagung yang berdaya hasil
tinggi merupakan salah satu komponen utama teknologi peningkatan
produksi jagung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis populasi
larva dan serangan hama S. frugiperda pada dua varietas dan delapan
galur jagung hibrida yang dilaksanakan di Desa Talawaan. Diharapkan
dari penelitian ini dapat diperoleh informasi populasi larva dan serangan
hama S. frugiperda pada dua varietas dan delapan galur jagung hibrida
yang dilaksanakan di Desa Talawaan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan 10 perlakuan, yang terdiri dari dua
varietas dan delapan galur, masing-masing perlakuan diulang 3 kali,
sehingga diperoleh 30 satuan percobaan. Sebagai perlakuan adalah dua
varietas jagung, yakni ADV 777 (A) dan JH 37 (J) dan delapan galur
yaitu HLN 01 (B), HLN 02 (C), HLN 03 (D), HLN 04 (E), HLN 05 (F),
HLN 06 (G), HLN 07 (H), HLN 08 (1). Pengamatan dilakukan selang
periode 1 minggu yang dimulai pada 15 HST, 22 HST, 29 HST dan 36
HST. Hal-hal yang diamati adalah gejala serangan, populasi larva dan
persentase serangan S. frugiperda pada perlakuan yang diujicobakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan populasi larva S. frugiperda
tertinggi dijumpai pada pengamatan 36 HST yaitu perlakuan | (HLN 08)
yakni 165.33 ekor dan terendah pada perlakuan A (ADV 777) sebanyak
18.33 ekor. Persentase serangan tertinggi pada pengamatan 36 HST
yakni perlakuan | (HLN 08) sebesar 46.00% dan terendah pada
perlakuan A (ADV 777) sebesar 11.00%.

Kata kunci : varietas, galur, Spodoptera frugiperda, jagung hibrida

PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan
salah satu komoditas pangan yang penting

dalam perdagangan produk pertanian
nasional maupun internasional.  Jagung
merupakan tanaman semusim yang banyak
ditanam di Indonesia dan merupakan
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komoditas pangan penting setelah padi.
Tanaman jagung juga digunakan sebagai
pakan ternak, bahan baku industri, tepung
kue, dan minuman, sehingga meningkatkan
permintaan jagung di seluruh negeri
(Maharani dkk., 2019). Cara budidaya
yang relatif muda dan kebutuhan jagung
yang canderung meningkat serta harga
yang relatif tinggi merupakan faktor yang
memicu petani untuk mengembangkan
usaha tanaman jagung (Seprita dan Surtina,
2012), termasuk masyarakat petani jagung
di Sulawesi Utara.

Salah satu daerah yang menjadi
sentra produksi jagung di Indonesia adalah
provinsi  Sulawesi  Utara. Provinsi
Sulawesi Utara memiliki luas panen dan
produksi jagung yang relatif besar. Luas
panen tanaman jagung pada tahun 2013
yakni 122.237 Ha dan meningkat pada
tahun 2014 menjadi 127.475 Ha, namun
pada tahun 2015 terjadi penurunan luas
panen jagung menjadi 80.885 Ha.
Demikian halnya produksi tanaman jagung
mengikuti luasan panen yakni pada tahun
2013 produksi jagung mencapai 448.002
ton dan meningkat pada tahun 2014
menjadi 488.362 ton dan produksi jagung
menurun pada tahun 2015 menjadi 300.490
ton (Anonim, 2015).

Sampai saat ini, dalam upaya
meningkatkan  produktivitas  tanaman
jagung berbagai kendala telah

teridentifikasi, salah satunya adalah adanya
serangan hama. Serangga hama yang
sering dijumpai menyerang tanaman
jagung adalah lalat (Atherigona sp.), ulat
tanah (Agrothis sp.), lundi (Phylophaga
hellen), penggerek jagung (Ostrinia
furnacalis), ulat grayak (Spodoptera
frugiperda J.E. Smith), wereng jagung
(Peregrinus  maydis) dan penggerek
tongkol (Helicoverpa armigera) (Anonim,
2018).

Ulat S. frugiperda atau dikenal
dengan sebutan Ulat Grayak Frugiperda
(UGF) merupakan serangga invasif yang
telah menjadi hama utama pada tanaman
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jagung di Indonesia. Hama ini ditemukan
di banyak negara yakni Amerika, Amerika
Latin, Afrika, Eropa dan Asia (Clark et al.,
2007). Tahun 2016 ditemukan di Afrika
dan tahun 2018 ditemukan menyerang
pertanaman jagung di India dan Thailand
(CABI, 2019).

Serangga ini merupakan hama asli
dari Amerika (Pu’u dan Mutiara, 2021).
Dilaporkan oleh Montezano et al., (2018)
bahwa S. frugiperda merupakan hama
utama yang menyerang pertanaman jagung
di Amerika Utara dan Amerika Selatan.
Hama ini sangat rakus, dapat menimbulkan
wabah dan Kkerugian secara ekonomi.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa di
Amerika, larva S. frugiperda dapat
memakan setidaknya 274 taksa inang dan
di Brazil 86 taksa inang tanaman.

Salah satu daerah yang menjadi
sentra produksi jagung di Indonesia adalah
Provinsi  Sulawesi Utara. Hama S.
frugiperda menyerang tanaman jagung di
Sulawesi Utara pada bulan Oktober 20109.
Serangan pertama S. frugiperda dilaporkan
dijumpai di Kota Tomohon pada tanaman
jagung manis, kemudian ditemukan
menyerang  pertanaman  jagung  di
Kabupaten Minahasa dan selanjutnya
diketahui telah menyerang pertanaman
jagung di berbagai daerah Kabupaten dan

Kota di Provinsi Sulawesi Utara
(BBPOPT, 2019). Dilaporkan oleh
Mamahit dkk., (2020), S. frugiperda

ditemukan menyerang pertanaman jagung
di Kabupaten Minahasa, antara lain di desa
Toraget, Taraitak, Karondoran, Winebetan,

Kaayuran Atas, Walengko, Noongan,
Raringis Selatan, Toure, Wasian dan
Leleko dengan tingkat serangan S.

frugiperda yang bervariasi berkisar 30% -
70%. Liput (2020) melaporkan serangan
S. frugiperda di Desa Tuyat dan Tandu,
Kabupaten Bolaang Mongondow, antara
7,76% - 18,85%.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam upaya peningkatan
produksi jagung, salah satunya yakni uji
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beberapa varietas jagung hibrida dan galur
terhadap serangan hama dan penyakit.
Varietas unggul baru yang berdaya hasil
tinggi merupakan salah satu komponen
utama teknologi peningkatan produksi
jagung. Pengujian beberapa varietas dan
galur jagung hibrida terhadap serangan
hama dan penyakit adalah salah satu
tahapan pemuliaan tanaman sebelum suatu
varietas dilepas sebagai varietas unggul
baru, karena hasil panen merupakan fungsi
dari interaksi antara genotipe dan
lingkungan. Berdasarkan uraian di atas
maka dilakukan penelitian pengujian
varietas dan galur jagung hibrida untuk
mengetahui serangan dan populasi larva S.
frugiperda yang dilaksanakan di Desa
Talawaan Kecamatan Talawaan Kabupaten
Minahasa Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan dan
berlangsung selama kurang lebih 4 (empat)
bulan yang dimulai pada bulan November
2022 sampai dengan Maret 2023. Lokasi
penelitian yakni di Desa Talawaan,
Kecamatan Talawaan.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah serangga S.
frugiperda, benih jagung hibrida varietas
ADV 777 dan JH 37 dan Galur HLN 01,
HLN 02, HLN 03, HLN 04, HLN 05, HLN
06, HLN 07, HLN 08, pupuk urea, pupuk
NPK Phonska (15:15:15), Alat yang
digunakan yakni peralatan pengolahan

Sm
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tanah, meteran, alat tanam, alat tulis
menulis, dan kamera.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (Randomized
Completed Design) dengan 10 perlakuan,
yang terdiri dari dua varietas dan delapan
galur, masing-masing perlakuan diulang 3
kali, sehingga diperolen 30 satuan
percobaan. Apabila terdapat perbedaan
nilai tengah, dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.
Sebagai perlakuan adalah dua varietas
jagung, yakni ADV 777 (A) dan JH 37 (J)
dan delapan galur yaitu HLN 01 (B), HLN
02 (C), HLN 03 (D), HLN 04 (E), HLN 05
(F), HLN 06 (G), HLN 07 (H), HLN 08 ().

Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian

dilakukan dengan tiga tahapan yakni (i)
pengolahan tanah, (ii) pemupukan dan (iii)
pengamatan.
(i) Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan
olah tanah sempurna, selanjutnya dibuat
plot baris (Gambar 1) tanaman jagung.
Panjang plot adalah 5 m, lebar plot 3 m
sehingga dengan jarak antar baris 70 cm
maka terdapat 4 baris per petak. Jarak
tanaman dalam barisan 20 cm, 1
benih/tanaman per lubang sehingga
diperoleh 25 tanaman per baris. Dengan
demikian jumlah benih yang dibutuhkan
yakni 100 butir benih jagung (4 baris x 1
biji x 25 lubang) untuk 1 plot.1.

0.7m {

O-O-O0-0-0-00-0:0-0-000-000-000-000-000

3m

Gambar 1. Plot baris tanaman jagung di lapangan untuk 1 plot.
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Jumlah plot pengamatan yakni
sebanyak dua varietas dan delapan galur
yang merupakan perlakuan serta diulang
sebanyak tiga kali maka akan dihasilkan 30
plot pengamatan.

(i) Pemupukan

Pemupukan pertama dilakukan pada
saat tanaman jagung ber umur 7-10 hari
setelah tanam dengan pemberian NPK
(Phonska) dosis 350 kg/ha + Urea 100
Kg/ha.  Selanjutnya pemupukan kedua
dilakukan pada umur 37-45 hari setelah
tanam dengan dosis 250 kg.ha.

(iii) Pengamatan

Hal-hal yang diamati  dalam
penelitian ini adalah (i) gejala serangan,
(if) persentase serangan dan (iii) populasi

larva hama S. frugiperda. Persentase
serangan akibat hama S. frugiperda
dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
P=a/bx100%

Di mana:
P = Persentase serangan
a = Jumlah tanaman jagung terserang
b = Total tanaman jagung

Pengamatan persentase  serangan

hama UGF dilakukan sebanyak empat kali
pengamatan yang dimulai pada saat
tanaman berumur 15 hari setelah tanam
dan dilanjutkan dengan selang periode 7
hari.  Selanjutnya pengamatan populasi
larva UGF dilakukan dengan pengambilan
tanaman yang menunjukkan gejala
terserang dan menghitung larva yang hidup
dimasing-masing tanaman yang diamati.
Banyak tanaman yang diamati yakni
sebanyak 10 tanaman setiap ulangan yang
menunjukkan gejala terserang UGF.

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan Analisis Varians (Anova).
Apabila perlakuan menunjukkan perbedaan
yang nyata maka dilakukan uji lanjut Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gejala Serangan

Hasil pengamatan terlihat bahwa Ulat
Grayak Frugiperda (Spodoptera
frugiperda) menyerang secara awal yakni
pada bagian daun tanaman jagung yang
berumur muda. Keseluruhan varietas dan
galur tanaman jagung Yyang dicobakan
menunjukkan gejala serangan yang sama,
terjadi gorokan pada daun muda. Setelah
telur menetas, larva menggorok daun dan
selanjutnya memakan jaringan epidermis
daun hingga ke bagian kuncup. Gejala
kerusakan yang ditimbulkan  akibat
serangan larva S. frugiperda diantaranya
hilangnya lapisan epidermis daun sehingga
daun tampak transparan (window panning),
adanya serbuk bekas gerekan di sekitar
permukaan daun (feeding area) dan daun
menjadi berlubang. Maharani dkk., (2019)
melaporkan bahwa dampak dari serangan
UGF yakni terhambatnya pertumbuhan dan
produksi yang dihasilkan tanaman, bahkan
jika serangan larva mencapai pada titik
tumbuh tanaman, dapat menyebabkan
kematian pada tanaman. Lebih lanjut oleh
Sulfiani (2022), bahwa cara S. frugiperda
menyerang dimulai dari merusak titik
tumbuh tanaman sehingga secara tidak
langsung akan memengaruhi pembentukan
daun muda. Kemampuan makan pada saat
stadia larva sangat tinggi. Cara awal
merusak larva akan masuk ke dalam bagian
tanaman diawal pertumbuhan dan aktif
makan, dengan ukuran larva pada instar 1
sangat kecil maka keberadaannya akan
sulit dideteksi.

Umumnya serangga betina dewasa,
termasuk S. frugiperda akan memilih jenis
dan kondisi tanaman yang dapat menjamin
keberlangsungan generasinya. Telur yang
baru menetas menjadi larva, dipastikan
akan tersedia makanan yang cukup dan
sesuai untuk pertumbuhannya berupa daun
muda segar. Dilaporkan oleh
Sharanabasappa, et. al. (2018) bahwa larva
instar awal S. frugiperda umumnya hidup
pada daun jagung yang masih muda.
Lebih lanjut oleh Nonci, et. al. (2019)
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menyatakan bahwa daun muda jagung
adalah tempat favorit bagi larva S.
frugiperda untuk tinggal dan tumbuh.

Populasi Larva

Hasil pengamatan terhadap jumlah
larva S. frugiperda pada berbagai
perlakuan varietas dan galur tanaman
jagung menunjukkan rataan populasi yang
bervariasi (Gambar 2). Pada pengamatan
pertama, yakni 15 Hari Setelah Tanam

VOLUME 4 NOMOR 2 Juli-Desember 2023

(HST) populasi larva S. frugiperda yang

dijumpai pada tanaman jagung sangat
rendah pada keseluruhan perlakuan.
Namun seiring dengan perkembangan

umur tanaman jagung maka rata-rata larva
S. frugiperda yang dijumpai menyerang
tanaman jagung baik pada varietas maupun
galur  terlihat adanya pertambahan
populasi.

160
140
120
100
80
60
40
20

W15 HST

22 HST

Rataan Jumlah Larva S. frugiperda

29 H5T

36 HST

Gambar 2. Rataan jumlah larva S. frugiperda pada berbagai perlakuan berdasarkan umur tanaman
jagung

Gambar 2 terlihat bahwa rataan
populasi larva S. frugiperda pada saat
tanaman jagung berumur 15 HST,
populasinya sangat rendah dan ditemukan
pada perlakuan C (HLN 02), B (HLN 01),
E (HLN 04) dan I (HLN 08) dengan
kisaran rataan populasi larva 1.00 — 1.67
ekor, sedangkan perlakuan lainnya yakni
perlakuan A (ADV 777), J (JH 37), G
(HLN 06), H (HLN 07), F (HLN 05) dan D
(HLN 03), tidak dijumpai larva menyerang
tanaman  jagung. Selanjutnya pada
pengamatan 22 HST, 29 HST dan 36 HST,
keseluruhan perlakuan ditemukan larva S.
frugiperda pada tanaman jagung. Pada
pengamatan 22 HST, rataan populasi larva
tertinggi ditemukan pada perlakuan | (HLN
08) yakni 16.33 ekor dan terendah pada
perlakuan A (ADV 777) yakni 2.33 ekor.
Selanjutnya pada pengamatan 29 HST,
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rataan populasi larva tertinggi ditemukan
pada perlakuan 1 (HLN 08) yakni 155.33
ekor dan terendah pada perlakuan A (ADV
777) sebesar 12.67 ekor, demikian pula
pada pengamatan 36 HST, rataan populasi
larva tertinggi ditemukan pada perlakuan |
(HLN 08) yakni 165.33 ekor dan terendah
pada perlakuan A (ADV 777) sebesar
18.33 ekor.

Hasil analisis sidik ragam rataan
populasi larva S. frugiperda pada
pengamatan 15 HST menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata,
sedangkan pada pengamatan 22 HST, 29
HST dan 36 HST perlakuan menunjukkan
pengaruh yang nyata. Rataan populasi
larva S. frugiperda pada setiap pengamatan
berdasarkan hasil uji beda nyata jujur
(BNJ) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.  Rataan populasi larva S. frugiperda pada setiap pengamatan
Rataan Larva S. frugiperda (ekor)
Perlakuan  — o e 22HST®)  20HST®) 36 HSTH)
ADV 777 (A) 0.00 2.33a 12.67a 18.33a
HLN 01 (B) 1.67 14.00cd 143.33¢f 152.33d
HLN 02 (C) 1.00 10.33bc 100.00cd 108.33c
HLN 03 (D) 0.33 6.33ab 33.67ab 39.67ab
HLN 04 (E) 1.00 14.33cd 107.33de 114.00c
HLN 05 (F) 0.00 6.00ab 64.33bc 70.67b
HLN 06 (G) 0.00 4.33a 28.00ab 33.67a
HLN 07 (H) 0.00 4.67a 37.33ab 44.00ab
HLN 08 (1) 0.00 16.33d 155.33f 165.33d
JH 37 (J) 0.00 4.00a 16.00a 22.33a
Tabel 1 terlihat bahwa pada Secara umum dapat dikemukakan

pengamatan 15 HST menunjukkan bahwa
hasil analisis sidik ragam perlakuan tidak
memberi pengaruh yang nyata terhadap
populasi larva. Rataan populasi larva S.
frugiperda sangat rendah dan hanya
ditemukan pada perlakuan B (HLN 01), C
(HLN 02), D (HLN 03) dan E (HLN 04)
sedangkan pada perlakuan lainnya belum
ditemukan larva. Selanjutnya pada
pengamatan 22 HST, hasil analisis sidik
ragam perlakuan memberikan pengaruh
yang nyata. Pada perlakuan A (ADV 777)
dan J (JH 37) yang merupakan perlakuan
varietas tanaman jagung relatih rendah
populasi larva yakni secara berurutan 2.33
ekor dan 4.00 ekor, sedangkan pada galur
ditemukan larva terendah pada perlakuan
G (HLN 06) yakni 4,33 ekor dan tertinggi
pada perlakuan I (HLN 08) yakni 16.33
ekor. Pada pengamatan 29 HST, rataan
populasi larva terendah masih ditemukan
pada perlakuan A (ADV 777) dan B (JH
37) masing-masing 12,67 ekor dan 16.00
ekor sedangkan rataan populasi larva
tertinggi pada perlakuan I (HLN 08) yakni
155.33 ekor.  Demikian halnya pada
pengamatan 36 HST, rataan populasi larva
terendah pada perlakuan A (ADV 777) dan
tertinggi pada perlakuan I (HLN 08) secara
berurutan 18.33 ekor dan 165.33 ekor.
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bahwa pada perlakuan A (ADV 777) dan J
(JH 37) yang merupakan varietas tanaman
jagung, rataan populasi larva pada tanaman
jagung relatif rendah bila dibandingkan
dengan perlakuan lainnya yang merupakan
galur tanaman jagung (HLN 01; HLN 02;
HLN 03; HLN 04; HLN 05; HLN 06; HLN
07; HLN 08). Kehadiran larva S.
frugiperda pada pertanaman jagung
ditentukan oleh adanya peletakkan telur
imago betina pada tanaman tersebut.
Schoonhoven  (1998)  mengemukakan
bahwa kesukaan imago betina meletakkan
telur pada tanaman dipengaruhi oleh sifat-
sifat fisik dan kimia tanaman. Lebih lanjut
Borror dkk., (1992) mengemukakan bahwa
serangga betina umumnya meletakkan
telur pada tanaman apabila kondisi sebagai
serangga muda akan  mendapatkan
perlindungan. Hasil pengamatan rataan
poulasi larva ditemukan pada semua
perlakuan baik sebagai perlakuan varietas

maupun perlakuan galur.  Kondisi ini
dimungkinkan  karena S. frugiperda
memiliki  kisaran inang yang luas.

Dilaporkan oleh Montezano dkk., (2018)
larva S. frugiperda dapat memakan
setidaknya 274 taksa inang tanaman
bahkan di Brazil ditemukan 82 tambahan
spesies tanaman inang baru yang dapat
dimakan oleh S. frugiperda. Famili
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dengan jumlah terbanyak taksa inang
dilaporkan sebagai inang S. frugiperda
yakni Poaceae (106 taksa), Asteraceae dan
Fabaceae (masing-masing 31 taksa).

Clark et al., (2007) mengemukakan
bahwa larva S. frugiperda memiliki sifat
polifag dan hampir ditemukan di berbagai
negara. Dikemukakan oleh
Sharanabasappa dkk., (2018) bahwa larva
instar awal S. frugiperda makan dan hidup
dari daun jagung yang masih muda. Nonci
dkk., (2019), S. frugiperda merusak
tanaman jagung dengan cara larva
mengerek daun. Larva instar 1 awalnya
memakan jaringan daun dan meninggalkan
lapisan epidermis yang transparan. Larva
instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan
pada daun dan memakan daun dari tepi
hingga ke bagian dalam. Larva instar akhir
dapat menyebabkan kerusakan berat yang
seringkali hanya menyisakan tulang daun
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dan batang tanaman jagung, bahkan sering
pula dapat mematikan tanaman jagung itu
sendiri bila serangannya cukup berat.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa tempat
favorit bagi perkembangan larva S.
frugiperda untuk tinggal dan
tumbuh.adalah daun jagung yang relatif
masih muda.

Persentase Serangan

Hasil analisis sidik ragam persentase
serangan S. frugiperda pada pengamatan
15 HST menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan tidak berbeda nyata, sedangkan
pada pengamatan 22 HST, 29 HST dan 36
HST perlakuan menunjukkan pengaruh
yang nyata. Rataan persentase serangan
dari hama S. frugiperda pada setiap
pengamatan berdasarkan hasil uji beda
nyata jujur (BNJ) dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Rataan persentase serangan hama S. frugiperda pada setiap pengamatan

Persentase Serangan S. frugiperda (%)

Perlakuan 15 HST™) 22 HST¥) 29 HST*) 36 HST™)
ADV 777 (A) 0.00 2.33a 7.67a 11.00a
HLN 01 (B) 1.00 6.33cd 40.67d 44.33¢f
HLN 02 (C) 0.67 6.00bcd 32.67cd 36.00de
HLN 03 (D) 0.33 4.00abcd 17.00ab 20.00abc
HLN 04 (E) 0.67 7.00d 37.00d 40.00¢f
HLN 05 (F) 0.00 3.33abc 23.67bc 26.67cd
HLN 06 (G) 0.00 2.67ab 13.33ab 17.00abc
HLN 07 (H) 0.00 3.33abc 18.67ab 22.00bc
HLN 08 (1) 0.67 7.00d 41.33d 46.00f
IH 37 () 0.00 233 8.67a 12.67ab

Keterangan: tn) tidak nyata; *) berbeda nyata

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata.

Tabel 2 terlihat bahwa pada
pengamatan 15 HST menunjukkan bahwa
hasil analisis sidik ragam perlakuan tidak
memberi pengaruh yang nyata terhadap
persentase serangan. Rataan persentase
serangan S. frugiperda sangat rendah dan
hanya ditemukan pada perlakuan B (HLN
01), C (HLN 02), D (HLN 03), E (HLN
04) dan | (HLN 08) sedangkan pada
perlakuan lainnya belum ditemukan
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serangan. Selanjutnya pada pengamatan
22 HST, hasil analisis sidik ragam
perlakuan memberikan pengaruh yang
nyata. Pada perlakuan A (ADV 777) dan J
(JH 37) yang merupakan perlakuan
varietas tanaman jagung relatif rendah

persentase serangannya Yyakni 2.33%,
sedangkan  pada  galur  ditemukan
persentase  serangan terendah  pada

perlakuan G (HLN 06) yakni 2,67% dan
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tertinggi pada perlakuan E (HLN 04) dan |
(HLN 08) yakni 7.00%. Pada pengamatan
29 HST, persentase serangan terendah
masih ditemukan pada perlakuan A (ADV
777) dan B (JH 37) masing-masing 7.67%
dan 8.67% sedangkan persentase serangan
tertinggi yakni pada perlakuan |1 (HLN 08)
yakni 41.33%. Demikian pula pada
pengamatan 36 HST, persentase serangan
terendah pada perlakuan A (ADV 777) dan
tertinggi pada perlakuan I (HLN 08) secara
berurutan 11.00% dan 46.00%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keseluruhan  tanaman  jagung  yang
merupakan perlakuan terserang oleh S.
frugiperda, walaupun pada pengamatan 15
HST serangannya relatif masih sangat
rendah.  Persentase serangan hama S.
frugiperda meningkat pada pengamatan
selanjutnya yaitu 22 HST, 27 HST dan 36
HST pada keseluruhan perlakuan di lahan
percobaan berkisar 0.00% - 46.00%.
Peningkatan serangan hama S. frugiperda
seiring dengan peningkatan umur tanaman.
Kondisi ini merupakan fase pertumbuhan
vegetatif tanaman jagung. Maharani
(2019) dan Megasari dan Khoiri (2021)
mengemukakan bahwa fase pertumbuhan
tanaman jagung yang banyak terserang
oleh S. frugiperda yakni pada umur
tanaman 10 HST - 42 HST yang juga
merupakan kisaran waktu pengamatan
dalam pelaksanaan penelitian ini yakni 15
HST — 36 HST. Hama S. frugiperda dapat
menyerang titik tumbuh tanaman sehingga
mengakibatkan kegagalan pembentukan
pucuk/daun muda tanaman. Larva S.
frugiperda memiliki kemampuan makan
yang tinggi. Larva akan masuk ke dalam
bagian tanaman dan aktif makan pada
habitat tersebut, sehingga bila populasi
masih sedikit akan sulit dideteksi (Nonce
dkk., 2019).

Arfan dkk., (2020) mengemukakan
bahwa praktek budidaya tanaman jagung
yang dilakukan secara monokultur akan
memicu perkembangan populasi dan
tingginya serangan S. frugiperda. Marri
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dkk., (2023) mengemukakan bahwa tingkat
serangan berhubungan dengan populasi
suatu  hama. Kondisi ini diduga
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan secara
berkelanjutan ~ dalam  jumlah  yang
memenuhi  kebutuhan hama tersebut.
Kandungan nutrisi dan morfologi jagung
sangat disukai oleh hama S. frugiperda.
Menurut Price (2000), tingkat preferensi
makan serangga Yaitu tergantung dari
berbagai kandungan kimia pada tanaman
tersebut yaitu dengan penerimaan dan
penolakan dari hama. Hal ini disebabkan
karena adanya senyawa primer dan
metabolik sekunder yang terdapat pada
tumbuhan inang, sehingga bisa menjadi
faktor pembatas bagi serangga hama untuk
memakan jaringan tumbuhan tersebut.
Perilaku secara biologis serangga hama
sangat  berkaitan dengan adanya
ketersediaan tanaman sebagai sumber
pakan yang berkualitas dan menjamin
keberlangsungan hidup larvanya.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rataan populasi larva S. frugiperda

tertinggi di jumpai pada pengamatan 36
HST vyaitu perlakuan | (HLN 08) yakni
165.33 individu dan terendah pada
perlakuan A (ADV 777) sebesar 18.33
individu.  Persentase serangan tertinggi
pada pengamatan 36 HST yakni perlakuan
I (HLN 08) sebesar 46.00% dan terendah
pada perlakuan A (ADV 777) sebesar
11.00%.
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